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Abstrak- Sampah merupakan salah satu masalah 
terbesar yang dihadapi oleh kota-kota besar. Oleh sebab 
itu perlu adanya penanganan sehingga tidak 
menimbulkan dampak negatif seperti adanya timbunan 
sampah. Timbunan sampah biasanya ditampung pada 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah. 
Penelitian ini membahas mengenai pengoptimalan lokasi 
fasilitas TPS di Kecamatan Kemuning. Kecamatan 
Kemuning merupakan salah satu kecamatan di Kota 
Palembang yang mengalami pemekaran. Kecamatan 
Kemuning terdiri dari 6 kelurahan. Adapun 6 kelurahan 
yang diteliti yaitu  Kelurahan Ario Kemuning, 
Kelurahan Pahlawan, Kelurahan 20 Ilir, Kelurahan 
Talang Aman, Kelurahan Sekip Jaya, dan Kelurahan 
Pipa Reja. Penelitian ini dibatasi dengan jarak antar 
TPS yaitu 2000 meter, yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan lokasi TPS di Kecamatan Kemuning 
dan setiap wilayahnya dapat terlayani dengan optimal. 
Pengoptimalan ini menggunakan model Covering Based 
yang meliputi Location Set Covering Problem (LSCP), 
Maximal Covering Location Problem (MCLP), p-Median 
Problem, dan p-Median yang diselesaikan dengan Greedy 
Reduction Algorithm (GRA). Selanjutnya solusi 
diperoleh menggunakan software Lingo 13.0. Hasil 
perhitungan menyimpulkan bahwa terdapat 3 lokasi 
TPS yang dibangun agar dapat melayani 6 kelurahan 
yang ada. Penyelesaian menggunakan model covering 
based memberikan hasil sebaiknya lokasi TPS dibangun 
di Kelurahan Ario Kemuning, Kelurahan Pahlawan, dan 
Kelurahan 20 Ilir. 
Kata Kunci—Pengoptimalan Lokasi, Tempat 
Pembuangan Sementara, Model Covering Based, Greedy 
Reduction Algorithm 
I.PENDAHULUAN 
Sampah merupakan material sisa dari bahan 
rumah tangga maupun industri yang tidak diinginkan 
dan tidak diharapkan setelah mengalami beberapa 
proses pemisahan [1]. Sampah merupakan salah satu 
masalah terbesar yang dihadapi oleh kota-kota besar. 
Karena masalah tersebut maka perlu adanya suatu 
penanganan sehingga tidak menimbulkan dampak 
negatif. Volume sampah atau berat sampah yang 
dihasilkan dari jenis sumber sampah di wilayah 
tertentu disebut timbunan sampah. Timbunan sampah 
biasanya akan ditampung pada Tempat Pembuangan 
Sementara (TPS) sampah.  
TPS merupakan salah satu contoh dari 
fasilitas pelayan publik.  Pelayanan fasilitas publik 
harus mampu menjangkau seluruh elemen masyarakat 
baik kaya atau miskin, tinggal pada kawasan hunian 
padat atau rendah, dan pusat kota manapun daerah 
pinggiran dengan jumlah yang memadai dan tersebar 
merata [2]. Pemerintah Kota Palembang telah 
menyediakan fasilitas bagi masyarakat untuk 
membuang sampah berupa TPS di setiap kecamatan. 
Namun yang menjadi kendala adalah bila timbunan 
sampah yang berada di suatu TPS bisa saja berlebihan 
yang disebabkan oleh lokasi TPS yang kurang tepat. 
Untuk itu diperlukan upaya dalam mengoptimalkan 
lokasi fasilitas TPS. Pengoptimalan penempatan lokasi 
merupakan salah satu bagian dari persoalan Optimasi. 
Permasalahan Optimasi yang lain diantaranya adalah 
inventori, penganggaran multi periode, routing, 
knapsack, vehicle loading, set covering, penjadwalan, 
produk campuran, lokasi, dan transportasi [3].   
Set Covering merupakan salah satu bentuk 
permasalahan Optimasi yang dapat dimodelkan dalam 
bentuk Integer Linear Programming, dimana 
pemrograman integer merupakan sebuah model 
Optimasi matematis atau program kelayakan dimana 
beberapa atau semua variabel dibatasi untuk bilangan 
bulat dalam banyak rangkaian.  Secara umum Set 
Covering digunakan untuk menentukan berapa jumlah 
fasilitas dan dimana fasilitas tersebut diletakkan untuk 
mengcover suatu area tertentu. Bentuk aplikasi  
permasalahan set covering adalah pengoptimalan 
lokasi, rute, penugasan dan lain-lain.  
Masalah pengalokasian fasilitas seperti 
fasilitas pelayanan darurat membentuk sebuah kelas 
Annual Research Seminar (ARS) 2018




Prosiding Annual Research Seminar 2018 
Computer Science and ICT 
 
 
ISBN : 978-979-587-813-1 
Vol.4 No.1 
 
penting dari masalah lokasi di Optimasi. Optimasi 
adalah pencarian nilai-nilai variabel yang optimal, 
efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Permasalahan Optimasi beranekaragam 
sesuai kondisi dimana sistem tersebut bekerja. 
Masalah-masalah ini biasanya melibatkan lokasi 
optimal dari fasilitas. Contohnya, tempat pembuangan 
sementara, kendaraan ambulans, pusat perawatan 
darurat, pos pemadam kebakaran, sekolah, 
perpustakaan, dan peralatan darurat. Fungsitujuan dari 
masalah lokasi biasanya melibatkan biaya, jarak, dan 
pemanfaatan layanan.  
Masalah Optimasi berkaitan dengan 
kebutuhan untuk memenuhi sejumlah kendala yang 
ditentukan. Kendala ini mungkin berhubungan dengan 
keselamatan, sumber daya yang tersedia, tingkat 
pelayanan, dan waktu [4].   
Penyelesaian masalah Set Covering memiliki 
beberapa cara tergantung dengan kebutuhan dan 
ketepatan dalam memilih metodenya. Pada penelitian 
ini  Modelcovering based dikelompokkan menjadi 
beberapa model  yaitu Location Set Covering Problem 
(LSCP), Maximal Covering Location Problem 
(MCLP), p-Median Problem [5], dan p-Median yang 
diselesaikan dengan Greedy Reduction Algorithm 
(GRA) .  
LSCP bertujuan untuk menentukan jumlah 
optimum penempatan lokasi fasilitas, MCLP bertujuan 
untuk mencari jumlah terbesar dari permintaan yang 
dilayani dalam waktu standar, dan p-Median bertujuan 
untuk mengetahui lokasi fasilitas sehingga dapat 
meminimalkan total biaya antara masing-masing 
permintaan dan fasilitas terdekat. Menurut Daskin dan 
Mass (2015), p-Median Problem bertujuan untuk 
meminimumkan rata-rata jarak berbobot antara titik 
lokasi fasilitas pelayanan dan titik permintaan. Selain 
itu penyelesaian masalah Set Covering juga dapat 
menggunakan p-Median yang diselesaikan dengan 
Greedy Reduction Algorithm. 
Greedy Reduction Algorithm (GRA) 
merupakan algoritma yang lazim digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan Optimasi. Algoritma 
Greedy merupakan jenis algoritma yang menggunakan 
pendekatan penyelesaian masalah dengan mencari 
nilai maksimum sementara pada setiap langkahnya, 
dimana solusi optimum dihasilkan melalui 
penyelesaian langkah per langkah.  
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
membahas mengenai pengoptimalan lokasi pada 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) sampah di 
Kota Palembang, yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan penentuan lokasi TPS di Kecamatan 
Kemuning.  Lokasi yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu Kecamatan Kemuning. Kecamatan Kemuning 
merupakan salah satu kecamatan diwilayah Kota 
Palembang yang mengalami pemekaran. Melalui 
pemekaran kecamatan, pelayanan fasilitas publik yang 
lebih merata diharapkan. Salah satu fasilitas publik 
yang diharapkan merata adalah TPS. Berdasarkan 
peninjauan yang dilakukan, TPS yang ada di 
Kecamatan Kemuning kurang memadai dikarenakan 
masih kurangnya jumlah TPS dan masih 
disediakannya bak plastik kecil dan jarak yang cukup 
jauh bagi warga untuk membuang sampah. Untuk itu 
perlu dilakukan pengoptimalan lokasi fasilitas TPS di 
Kecamatan Kemuning menggunakan GRA dengan 
membentuk matriks jarak. Pencarian jarak tempuh 
dilakukan dengan bantuan Google Maps untuk 
mengetahui jarak yang diperlukan untuk bergerak dari 
satu wilayah ke wilayah lainnya.  
II.METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini proses perhitungan dan 
pencarian tentang lokasi TPS dilakukan menggunakan 
model covering based dan GRA. Yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan suatu lokasi fasilitas. Kemudian 
rumus dan hasil perhitungan akan disimulasikan 
dengan software Lingo. Program ini berfungsi untuk 
memecahkan masalah optimasi non-linear untuk 
mendapatkan solusi yang optimal dengan parameter 
dan variabel yang nantinya digunakan untuk 
memecahkan masalah optimasi. Pengambilan data 
pada penelitian ini menggunakan bantuan google maps 
untuk mendapatakan jarak antar lokasi TPS. 
III.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini data yang digunakan untuk penelitian, 
penentuan jumlah dan lokasi TPS dengan penyelesaian 
masalah menggunakan LSCP, MCLP, p-Median 
Problem, dan p-Median yang diselesaikan dengan 
GRA dengan jarak maksimal yang digunakan ≤ 2000 
meter.  
TABLE I.  DAFTAR NAMA TPS DAN KELURAHAN DI 
KECAMATAN KEMUNING 
No Kelurahan TPS 
1. Kelurahan Ario Kemuning 
-  TPS Basuki Rahmat 
-  TPS Jl. Jendral Sudirman 
-  TPS Depan Korem 
2. Kelurahan Pahlawan 
- TPS Jl. Cambay 
- TPS Bay Salim 
3. Kelurahan 20 Ilir - TPS Pasar 16 Ilir - TPS Pasar Sekip Ujung  
4. Kelurahan Talang Aman 
- TPS Sersan Sani 
- TPS Way Hitam 
5. Kelurahan Sekip Jaya 
- TPS Jl. Madang 
- TPS Pasar Kebun Semay  
- TPS RSUP 
6. Kelurahan Pipa Reja - TPS Jl. Angkatan 66 
- TPS Kemuning  
 
Tabel I mendeskripsikan nama TPS di setiap 
kelurahan. Misalnya Kelurahan Ario Kemuning ada 3 
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TPS yakni TPS Basuki Rahmat, TPS Jl. Jendral 
Sudirman, dan TPS Depan Korem dan seterusnya.  
TABLE II.   DEFINISI VARIABEL UNTUK SETIAP KELURAHAN 
Variabel Keterangan Variabel 
𝑥ଵ Kelurahan Ario Kemuning 
𝑥ଶ Kelurahan Pahlawan 
𝑥ଷ Kelurahan 20 Ilir 
𝑥ସ Kelurahan Talang Aman 
𝑥ହ Kelurahan Sekip Jaya 
𝑥଺ Kelurahan Pipa Reja 
 
Tabel II merupakan pendefinisian variabel untuk 
setiap kelurahan. Misalnya Kelurahan Ario Kemuning 
didefinisikan dengan variabel 𝑥ଵ, Kelurahan Pahlawan 
didefinisikan  dengan variabel 𝑥ଶ, dan seterusnya.  
TABLE III.  PARAMETER DAN NILAI PARAMETER YANG 
DIGUNAKAN 







Tabel III merupakan pendefinisian parameter dan nilai 
parameter yang digunakan. Misalnya Parameter 𝑎ଵ 
nilai parameternya adalah 3. Ini berarti bahwa untuk 
kelurahan yang pertama, Ario Kemuning didefinisikan 
parameternya yaitu 𝑎ଵ dengan nilai parameter 3 yang 
mengartikan bahwa jumlah TPS nya yaitu 3, dan 
seterusnya.   
 
TABLE IV.  JARAK TEMPUH ANTARA KELURAHAN ( DALAM 
METER) 
Z 𝑥ଵ 𝑥ଶ 𝑥ଷ 𝑥ସ 𝑥ହ 𝑥଺ 
𝑥ଵ 0 2.100 2.900 2.300 3.400 2.900 
𝑥ଶ 2.500 0 2.200 3.300 1.800 3.200 
𝑥ଷ 3.400 1.800 0 1.600 2.700 1.900 
𝑥ସ 1.500 3.000 1.600 0 3.800 1.800 
𝑥ହ 4.100 1.800 3.100 3.800 0 4.000 
𝑥଺ 2.900 3.200 1.800 1.800 4.000 0 
LSCP merupakan permasalahan dalam sistem 
distribusi yang bertujuan untuk menemukan jumlah 
optimum penempatan lokasi fasilitas sehingga dapat 
melayani semua titik permintaan [5]. LSCP secara 
matematika dapat ditulis sebagai berikut : 
Minimumkan  
𝑍୐ୗେ୔ = ∑ 𝑥௝௝∈௃                                                      (1)  
dengan kendala : 
∑ 𝑥௝ ≥ 1, ∀𝑖 ∈௝∈௃ 𝐼                                                (2) 
𝑥௝ ∈ {0,1}, ∀𝑗 ∈ 𝐽                                                  (3) 
 
Berdasarkan Tabel 1 sampai 4 dapat diformulasikan 
ke dalam persamaan yang mengacu pada LSCP 
sehingga di dapat : 
Minimumkan : 
𝑧୐ୗେ୔ = 𝑥ଵ + 𝑥ଶ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥ହ + 𝑥଺                    (4) 
dengan kendala :  
𝑥ଵ ≥ 1                                                                   (5) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ ≥ 1                                                           (6) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 1                                           (7) 
 
𝑥ଵ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 1                                           (8) 
 
𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 1                                                   (9) 
 
Berdasarkan persamaan pada LSCP maka di 
formulasikan kedalam software Lingo sehingga 
didapat hasil dalam Tabel V 
Tabel V menunjukkan solusi optimal yaitu sebesar 3. 
Extended Solver Status menunjukkan metode yang 
digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and 
Bound dengan nilai objektif 3. Generated Memory 
Used (GMU) menunjukkan alokasi memori yang 
digunakan yaitu 19K dan Elapsed Runtime (ER) 
menunjukkan total waktu yang digunakan untuk 
menghasilkan dan menyelesaikan model yaitu 1 detik.  
Tabel VI menunjukkan nilai variabel untuk solusi 
LSCP. Diperoleh Z = 5 dengan solusi optimal 𝑥ଵ = 𝑥ଶ 
= 𝑥଺ = 1. Artinya secara berturut-turut TPS berada di 
3 lokasi berikut, yaitu : 
1. Kelurahan Ario kemuning 
2. Kelurahan Pahlawan 
3. Kelurahan Pipa Reja 
TABLE V.  SOLUSI OPTIMAL LSCP 
Solver Status 
Model Class PILP 
State  Global Optimal 
Objective  3 
Infeasibility  0 
Iterations  0 
Extended Solver Status 
Solver Type  Branch and Bound 
Best Objective  3 
Objective bound  3 
Steps  0 
Active   0 
Update Interval  2 
GMU (K)  19 
ER (sec)  1 
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TABLE VI.  NILAI VARIABEL UNTUK SOLUSI LSCP  








MCLP bertujuan untuk mencari jumlah terbesar 
(maksimal) dari permintaan populasi yang dapat 
dilayani dalam waktu standar oleh sejumlah p fasilitas 
[5]. Secara matematika MCLP dapat ditulis : 
Maksimumkan 
𝑍୑େ୐୔ =  ∑ 𝑎௜𝑦௜௜∈ூ                                                                (10) 
dengan kendala : 
𝑦௜ ≤ ∑ ∀𝑖 ∈ 𝐼௝∈ே೔                                                                  (11) 
 
∑ 𝑥௝ , ∀𝑖 ∈ 𝐼௝∈௃                                                                       (12) 
𝑥௝ , 𝑦௜ ∈ {0,1}, ∀𝑗 ∈ 𝐽dan 𝑖 ∈ 𝐼                                             
(13) 
Berdasarkan hasil pengolahan pada LSCP dengan 
jumlah 3 lokasi yang akan dibangun, maka dapat 
diformulasikan yang mengacu pada persamaan di 
MCLP sebagai berikut : 
a. Lokasi TPS yang akan dibangun berjumlah 1 
Maksimumkan : 
𝑧୑େ୐୔ = 3𝑦ଵ + 2𝑦ଶ+ 2𝑦ଷ + 2𝑦ସ + 3𝑦ହ + 2𝑦଺                        
(14) 
dengan kendala : 
𝑥ଵ ≥  𝑦ଵ                                                                                (15) 
 
𝑥ଶ ≥ 𝑦ଶ                                                                                 (16) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦ଷ                                                        (17) 
 
𝑥ଵ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦ସ                                                        (18) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ ≥ 𝑦ହ                                                                        (19) 
 
𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦଺                                                                (20) 
 
𝑥ଵ + 𝑥ଶ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥ହ + 𝑥଺ = 1                                          (21) 
 
Berdasarkan persamaan pada MCLP maka di 
formulasikan kedalam software Lingo sehingga di 
dapat hasil pada Tabel VI 
 
TABLE VII.  SOLUSI OPTIMAL UNTUK P = 1 MCLP 
Solver Status 
Model Class PILP 
State  Global Optimal 
Objective  7 
Infeasibility  0 
Iterations  0 
Extended Solver Status 
Solver Type  Branch and Bound 
Best Objective  7 
Objective bound  7 
Steps  0 
Active   0 
Update Interval  2 
GMU (K)  21 
ER (sec)  0 
Tabel VII menunjukkan solusi optimal yaitu sebesar 7.  
Extended Solver Status menunjukkan metode yang 
digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and 
Bound dengan nilai objektif 7. Generated Memory 
Used (GMU) menunjukkan jumlah alokasi memori 
yang digunakan yaitu sebesar 21K, dan Elapsed 
Runtime (ER) menunjukkan total waktu yang 
digunakan untuk menyelesaikan model yaitu 0 detik.  
 
TABLE VIII.  NILAI VARIABEL UNTUK SOLUSI MCLP 
ALTERNATIF  P = 1 
Variabel x 
Nilai Variabel  
x Variabel  y 
Nilai 
Variabel  y 
𝑥ଵ 0 𝑦ଵ 0 
𝑥ଶ 1 𝑦ଶ 1 
𝑥ଷ 0 𝑦ଷ 1 
𝑥ସ 0 𝑦ସ 0 
𝑥ହ 0 𝑦ହ 1 
𝑥଺ 0 𝑦଺ 0 
 
Tabel VIII menunjukkan nilai variabel untuk solusi 
MCLP dengan alternatif p=1, diperoleh solusi optimal 
𝑥ଶ = 1. Artinya TPS sebaiknya dibangun di lokasi yaitu 
Kelurahan Pahlawan. 
Solusi optimal untuk y adalah 𝑦ଶ = 𝑦ଷ= 𝑦ହ = 1. Artinya 
dengan jumlah lokasi fasilitas yaitu 1, maka semua 
titik permintaan yang ada di Kecamatan Kemuning 
belum dapat tercakupi seluruhnya, terdapat 3 
kelurahan yang belum terlayani. 
b. Lokasi TPS yang akan dibangun berjumlah 2 
Maksimumkan : 
Z = 3𝑦ଵ + 2𝑦ଶ + 2𝑦ଷ + 2𝑦ସ + 3𝑦ହ + 2𝑦଺ (22) 
𝑥ଵ ≥ 𝑦ଵ                                                                                 (23) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ ≥ 𝑦ଶ                                                                         (24) 
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𝑥ଶ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦ଷ                                                        (25) 
 
𝑥ଵ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦ସ                                                        (26) 
 
𝑥ଶ + 𝑥ହ ≥ 𝑦ହ                                                                        (27) 
 
𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦଺                                                                (28) 
 
𝑥ଵ + 𝑥ଶ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥ହ + 𝑥଺ = 2                                          (29) 
 
Berdasarkan persamaan pada MCLP maka dapat 
diformulasikan ke dalam software Lingo sehingga 
didapat hasil pada Tabel IX. 
TABLE IX.  SOLUSI OPTIMAL UNTUK P= 2 MCLP 
Solver Status 
Model Class PILP 
State  Global Optimal 
Objective  12 
Infeasibility  0 
Iterations  0 
Extended Solver Status 
Solver Type  Branch and Bound 
Best Objective  12 
Objective bound  12 
Steps  0 
Active   0 
Update Interval  2 
GMU (K)  21 
ER (sec)  0 
 
Tabel IX menunjukkan solusi optimal yaitu sebesar 12. 
Extended Solver Status menunjukkan metode yang 
digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and 
Bound dengan nilai objektif 12. Generated Memory 
Used (GMU) menunjukkan jumlah alokasi memori 
yang digunakan yaitu sebesar 21K, dan Elapsed 
Runtime (ER) menunjukkan total waktu yang 
digunakan untuk menyelseaikan model yaitu 0 detik.  
TABLE X.   NILAI VARIABEL UNTUK SOLUSI MCLP 
ALTERNATIF P = 2 
Variabel  x Nilai Variabel  x Variabel  y 
Nilai 
Variabel  y 
𝑥ଵ 1 𝑦ଵ 1 
𝑥ଶ 1 𝑦ଶ 1 
𝑥ଷ 0 𝑦ଷ 1 
𝑥ସ 0 𝑦ସ 1 
𝑥ହ 0 𝑦ହ 1 
𝑥଺ 0 𝑦଺ 0 
 
Tabel X menunjukkan nilai variabel untuk solusi 
MCLP dengan alternatif  p = 2. Diperoleh solusi 
optimal 𝑥ଵ = 𝑥ଶ = 1. Artinya secara berturut-turut TPS 
sebaiknya dibangun di 2 lokasi berikut yaitu , 
Kelurahan Ario Kemuning dan Kelurahan Pahlawan. 
Solusi optimal untuk y adalah 𝑦ଵ = 𝑦ଶ = 𝑦ଷ = 𝑦ସ =  𝑦ହ 
= 1.  Artinya dengan junlah lokasi fasilitas yaitu 2, 
maka semua titik permintaan yang ada di Kecamatan 
Kemuning belum dapat terpenuhi seluruhnya, terdapat 
1 Kelurahan yang tidak terlayani.  
c. Lokasi TPS yang akan dibangun berjumlah 3  
Maksimumkan : 
Z = 3𝑦ଵ + 2𝑦ଶ + 2𝑦ଷ + 2𝑦ସ + 3𝑦ହ + 2𝑦଺                             
(30) 
𝑥ଵ ≥ 𝑦ଵ                                                                                (31) 
𝑥ଶ + 𝑥ହ ≥ 𝑦ଶ                                                                        (32) 
𝑥ଶ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦ଷ                                                        (33) 
𝑥ଵ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦ସ                                                        (34) 
𝑥ଶ + 𝑥ହ ≥ 𝑦ହ                                                                        (35) 
𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥଺ ≥ 𝑦଺                                                                (36) 
𝑥ଵ + 𝑥ଶ + 𝑥ଷ + 𝑥ସ + 𝑥ହ + 𝑥଺ = 3                                          (37) 
Berdasarkan persamaan pada MCLP maka dapat 
diformulasikan ke dalam software Lingo sehingga 
didapat hasil pada Tabel XI. 
TABLE XI.  SOLUSI OPTIMAL UNTUK P = 3 MCLP 
Solver Status 
Model Class PILP 
State  Global Optimal 
Objective  14 
Infeasibility  0 
Iterations  0 
Extended Solver Status 
Solver Type  Branch and Bound 
Best Objective  14 
Objective bound  14 
Steps  0 
Active   0 
Update Interval  2 
GMU (K)  21 
ER (sec)  0 
 
Tabel XI menunjukkan solusi optimal yaitu sebesar 14. 
Extended  Solver  Status menunjukkan metode yang 
digunakan dalam kasus ini adalah metode Branch and 
Bound dengan nilai objektif 14. Generated Memory 
Used (GMU) menunjukkan jumlah alokasi memori 
yang digunakan yaitu sebesar 21K, dan Elapsed 
Runtime (ER) menunjukkan total waktu yang 
digunakan untuk menyelesaikan model yaitu 0 detik.  
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TABLE XII.  NILAI VARIABEL UNTUK SOLUSI MCLP 
ALTERNATIF P = 3 
Variabel x Nilai Variabel x Variabel  y 
Nilai Variabel  
y 
𝑥ଵ 1 𝑦ଵ 1 
𝑥ଶ 1 𝑦ଶ 1 
𝑥ଷ 1 𝑦ଷ 1 
𝑥ସ 0 𝑦ସ 1 
𝑥ହ 0 𝑦ହ 1 
𝑥଺ 0 𝑦଺ 1 
 
Tabel XII menunjukkan nilai variabel untuk solusi 
MCLP dengan alternatif  p = 3, diperoleh solusi 
optimal 𝑥ଵ = 𝑥ଶ = 𝑥ଷ= 1. Artinya secara berturut-turut 
lokasi TPS sebaiknya dibangun 3 lokasi beikut, yaitu 
:Kelurahan Ario Kemuning, Kelurahan Pahlawan, dan 
Kelurahan 20 Ilir. Solusi optimal untuk y adalah 𝑦ଵ = 
𝑦ଶ = 𝑦ଷ = 𝑦ସ = 𝑦ହ = 𝑦଺ = 1. Artinya dengan jumlah 
lokasi fasilitas yaitu 3, maka semua titik permintaan 
yang ada di Kecamatan Kemuning mencakup 
seluruhnya.  
3. Masalah p-Medianproblembertujuan untuk 
meminimumkan rata-rata jarak antara titik lokasi 
permintaan dengan titik lokasi fasilitas terdekat [6]. 
Model p-Median merupakan salah satu model untuk 
menentukan suatu lokasi dengan meminimalisasi 
jumlah total jarak rata-rata antara titik permintaan dan 
fasilitas [7]. Secara matematika p-Median dapat 
dituliskan sebagai berikut : 
Minimumkan  
𝑍୮ି୑ୣୢ୧ୟ୬ =  ∑ ∑ 𝑑௜௝𝑥௜௝௝∈௃௜∈ூ                                               
(38) 
dengankendala : 
∑ 𝑥௜௝ = 1,   ∀𝑖 ∈ 𝐼௝∈௃                                                             (39) 
∑ 𝑦௝ = 𝑝௝∈௃                                                                            (40)                             
𝑥௜௝ ≤ 𝑦௝ , ∀𝑖 ∈ 𝐼,   ∀𝑗 ∈ 𝐽                                                       
(41) 
𝑦௝ ∈ {0,1}, 𝑥௜௝ ∈ {0,1}                                                          (42) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan LSCP 
dan MCLP lokasi TPS terletak di 3 Kelurhan yaitu, 
Ario Kemuning, Pahlawan, dan 20 Ilir. Lokasi 
permintaan dinotasikan dengan i. Berdasarkan data 
yang diperoleh lokasi TPS terdapat pada 6 Kelurahan. 
Untuk meminimumkan rata-rata jarak antar lokasi 
fasilitas (j) digunakan persamaan (8) dan kendala (9) 
sampai (12).  
Minimumkan : 
Z = 0𝑥ଵଵ + 2.100𝑥ଵଶ + 2.900𝑥ଵଷ + 2.300𝑥ଵସ + 3.400𝑥ଵହ 
+   2.900𝑥ଵ଺ + 
2.500𝑥ଶଵ + 0𝑥ଶଶ + 2.200𝑥ଶଷ + 3.300𝑥ଶସ + 
1.800𝑥ଶହ + 3.200 𝑥ଶ଺ + 
3.400𝑥ଷଵ + 1.800𝑥ଷଶ + 0𝑥ଷଷ + 1.600𝑥ଷସ + 
2.700𝑥ଷହ + 1.900𝑥ଷ଺ + 
1.500𝑥ସଵ + 3.000𝑥ସଶ + 1.600𝑥ସଷ + 0𝑥ସସ + 
3.800𝑥ସହ + 1.800𝑥ସ଺ + 
4.100𝑥ହଵ + 1.800𝑥ହଶ + 3.100𝑥ହଷ + 3.800𝑥ହସ + 
0𝑥ହହ + 4.000𝑥ହ଺ + 
2.900𝑥଺ଵ + 3.200𝑥଺ଶ + 1.800𝑥଺ଷ + 1.800𝑥଺ସ + 
4.000𝑥଺ହ + 0𝑥଺଺                                                                                
 (43) 
dengan kendala : 
𝑥ଵଵ + 𝑥ଵଶ + 𝑥ଵଷ = 1                                                              (44) 
 
𝑥ଶଵ + 𝑥ଶଶ + 𝑥ଶଷ = 1                                                              (45) 
 
𝑥ଷଵ + 𝑥ଷଶ + 𝑥ଷଷ = 1                                                              (46) 
 
𝑥ସଵ + 𝑥ସଶ + 𝑥ସଷ = 1                                                              (47) 
 
𝑥ହଵ + 𝑥ହଶ + 𝑥ହଷ = 1                                                              (48) 
 
𝑥଺ଵ + 𝑥଺ଶ + 𝑥଺ଷ = 1                                                              (49) 
 
𝑦ଵ + 𝑦ଶ + 𝑦ଷ = 3                                                                   (50) 
 
𝑥ଵଵ, 𝑥ଶଵ,𝑥ଷଵ,𝑥ସଵ,𝑥ହଵ,𝑥଺ଵ ≤  𝑦ଵ                                (51) 
 
𝑥ଵଶ, 𝑥ଶଶ,𝑥ଷଶ,𝑥ସଶ,𝑥ହଶ,𝑥଺ଶ ≤  𝑦ଶ                                (52) 
 
𝑥ଵଷ, 𝑥ଶଷ,𝑥ଷଷ,𝑥ସଷ,𝑥ହଷ,𝑥଺ଷ ≤  𝑦ଷ                                (53) 
 
Berdasarkan persamaan pada p-Median Problem  
maka dapat diformulasikan ke dalam software Lingo 
sehingga didapat hasil pada Tabel XIII. 
TABLE XIII.  SOLUSI OPTIMAL P-MEDIAN PROBLEM 
Solver Status 
Model Class PILP 
State  Global Optimal 
Objective  5000 
Infeasibility  0 
Iterations  6 
Extended Solver Status 
Solver Type  Branch and Bound 
Best Objective  5000 
Objective bound  5000 
Steps  0 
Active   0 
Update Interval  2 
GMU (K)  29 
ER (sec)  0 
  
 Tabel XIII menunjukkan solusi optimal yaitu 
sebesar 5000K. Extended Solver Status menunjukkan 
metode yang digunakan dalam kasus ini adalah metode 
Branch and Bound dengan nilai objektif 5000. 
Generated Memory Used (GMU) menunjukkan 
jumlah alokasi memori yang digunakan yaitu sebesar 
29K, dan Elapsed Runtime (ER) menunjukkan total 
waktu yang digunakan untuk menyelesaikan model 
yaitu 0 detik 
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Tabel XIVmenunjukkan nilai variabel untuk solusi p-
Median Problem, dimana solusi optimal yang 
diperoleh adalah : 
𝑥ଵଵ = 𝑥ଶଶ = 𝑥ଷଷ = 𝑥ସଵ = 𝑥ହଶ = 𝑥଺ଷ = 1  
Dapat diartikan bahwa : 
1. Pelanggan di Kelurahan Ario Kemuning (𝑥ଵ) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kelurahan Ario 
Kemuning (𝑥ଵ) 
2. Pelanggan di Kelurahan Pahlawan (𝑥ଶ) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kelurahan 
Pahlawan (𝑥ଶ) 
3. Pelanggan di Kelurahan 20 Ilir (𝑥ଷ) ditempatkan 
pada lokasi fasilitas di Kelurahan 20 Ilir (𝑥ଷ) 
4. Pelanggan di Kelurahan Talang Aman (𝑥ସ) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kelurahan Ario 
Kermuning (𝑥ଵ) 
5. Pelanggan di Kelurahan Sekip jaya (𝑥ହ) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kelurahan 
Pahlawan (𝑥ଶ)  
6. Pelanggann di Kelurahan Pipa Reja (𝑥଺) 
ditempatkan pada lokasi fasilitas di Kelurahan 20 
Ilir (𝑥ଷ). 
TABLE XIV.  NILAI VARIABEL 𝑥௜௝  UNTUK SOLUSI P-MEDIAN 
PROBLEM 
Variabel Nilai Variabel Variabel 
Nilai 
Variabel 
𝑥ଵଵ 1 𝑥ସଵ 1 
𝑥ଵଶ 0 𝑥ସଶ 0 
𝑥ଵଷ 0 𝑥ସଷ 0 
𝑥ଵସ 0 𝑥ସସ 0 
𝑥ଵହ 0 𝑥ସହ 0 
𝑥ଵ଺ 0 𝑥ସ଺ 0 
𝑥ଶଵ 0 𝑥ହଵ 0 
𝑥ଶଶ 1 𝑥ହଶ 1 
𝑥ଶଷ 0 𝑥ହଷ 0 
𝑥ଶସ 0 𝑥ହସ 0 
𝑥ଶହ 0 𝑥ହହ 0 
𝑥ଶ଺ 0 𝑥ହ଺ 0 
𝑥ଷଵ 0 𝑥଺ଵ 0 
𝑥ଷଶ 0 𝑥଺ଶ 0 
𝑥ଷଷ 1 𝑥଺ଷ 1 
𝑥ଷସ 0 𝑥଺ସ 0 
𝑥ଷହ 0 𝑥଺ହ 0 
𝑥ଷ଺ 0 𝑥଺଺ 0 
 
Greedy Reduction Algorithm (GRA), merupakan 
algoritma yang lazim digunakan untuk memecahkan 
permasalahan Optimasi. Algoritma Greedy merupakan 
jenis algoritma yang menggunakan pendekatan 
penyelesaian masalah dengan mencari nilai 
maksimum sementara pada setiap langkahnya, dimana 
solusi optimum dihasilkan melalui penyelesaian 
langkah per langkah.Algoritma ini adalah contoh dari 
algoritma utama yang diterapkan untuk memecahkan 
masalah  p-Median. Algoritma ini menggunakan 
semua nilai matriks jarak tanpa menghapus nilai-nilai 
ekstrim atau nilai-nilai yang mendominasi sebelum 
menemukan fasilitas [8]. Secara matematika GRA 
dapat dituliskan sebagai berikut : 
Minimumkan   
∑ ∑௝௜ 𝑎௜𝑑௜௝𝑌௜௝                                                                    (54)
    
dengan kendala : 
∑ 𝑌௜௝௝∈௃ = 1 ,∀ i ∈ I                                                              (55) 
∑ 𝑋௝௝∈௃   = p                                                                 
(56)  
𝑌௜௝ ≤ 𝑋௝ , ∀ i ∈I , j ∈ J                                                         (57)
     
∈ {0, 1} , ∀ i ∈I , j ∈ J                                                   
(58)   
𝑋௝ ∈ {0, 1}, ∀j∈ J                                                                (59)
                                         Berdasarkan 
Persamaan (13) sampai (18) maka dicari nilai matriks 
yang mendominasi di antara seluruh kolom yang ada. 
Kolom disebut mendominasi jika nilai tersebut lebih 
kecil dibandingkan lainnya. Dengan kata lain dapat 
dikatakan kolom k mendominasi kolom l jika 𝑑௜௞ ≤
𝑑௜௟ , untuk semua nilai i ≠ k. untuk itu bandingkan nilai 
terkecil antar kolom seperti kolom 1 dan 2, 2 dan 3, 3 
dan 4 dan seterusnya hingga seluruh kolom telah 
dibandingkan. Setelah dilakukan perbandingan 
didapat bahwa kolom 3 dan 4 mendominasi kolom 
lainnya. Karena kolom 3 dan 4 merupakan kolom yang 
mendominasi kolom lainnya, yaitu kolom 1, 2, 5, dan 
6, maka selanjutnya adalah mencari nilai yang 
mendominasi diantara kolom tersebut. Mencari nilai 
yang mendominasi dilihat dari entri nilai kolom yang 
lebih kecil.  
 
a. Kolom 3, sebagai kolom yang mendominasi 
TABLE XV.  NILAI DOMINAN HASIL PERBANDINGAN DENGAN 
KOLOM 3 
Kolom 1 2 4 5 6 
3 8.600 7.300 9.400 8.100 9.800 
Dari Tabel XV dapat dilihat bahwa nilai 
terkecil terdapat pada kolom 2. Kolom 2 dianggap 
mendominasi karena memiliki nilai terkecil diantara 
kolom lainnya yang diperoleh dari perbandingan nilai 
yang terkecil antar kolom kemudian seluruh nilai yang 
didapat dijumlahkan, maka didapat nilainya 7.300. 
Sehingga solusi untuk kolom yang mendominasi 
adalah 3 dan 2.  
Setelah didapat 2, maka selanjutnya sama 
seperti sebelumnya dengan mencari nilai yang 
dominan dengan membandingkan nilai antar kolom. 
Setelah seluruh nilai didapat kemudian dijumlahkan 
kembali. 
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TABLE XVI.  NILAI DOMINAN HASIL PERBANDINGAN DENGAN 
KOLOM 3 DAN 2 
Kolom 1 Kolom 4 Kolom 5 Kolom 6 
5.100 5.700 5.500 5.500 
Berdasarkan Tabel XVI dapat dilihat bahwa nilai 
terkecil terdapat pada kolom 1. Sehingga didapat hasil 
bahwa kolom yang mendominasi yaitu 3, 2, dan 1 
dengan jumlah nilai 5.100.  
Dari Tabel XVII dapat dilihat bahwa jumlah lokasi 
yang dibangun berjumlah tiga dengan lokasi TPS yaitu 
Kelurahan Ario Kemuning, Pahlawan, dan 20 Ilir. 
TABLE XVII.  HASIL PERHITUNGAN MENGGUNAKAN P-MEDIAN 
GRA  (KOLOM 3 DOMINAN)    
Jumlah Fasilitas Greedy Reduction Algorithm (GRA) 
1 3 
2 3 dan 2 
3 3, 2, dan 1 
 
b. Kolom 4 sebagai kolom yang mendominasi 
TABLE XVIII.  NILAI DOMINAN HASIL PERBANDINGAN DENGAN 
KOLOM 4 
Kolom 1 2 4 5 6 
4 9700 7.300 9.400 7500 10.800 
Dari Tabel XVIII dapat dilihat bahwa nilai terkecil 
terdapat pada kolom 2. Kolom 2 dianggap 
mendominasi karena memiliki nilai terkecil diantara 
kolom lainnya. Yang diperoleh dari perbandingan nilai 
terkecil antar kolom kemudian seluruh nilai yang 
didapat dijumlahkan. Maka di dapat nilainya 7.300.    
Sehingga solusi untuk kolom yang mendominasi 
adalah 4 dan 2. 
 Setelah didapat kolom 2, maka selanjutnya 
sama seperti sebelumnya dengan mencari nilai yang 
dominan dengan membandingkan nilai antar kolom. 
Setelah seluruh nilai didapat kemudian dijumlahkan 
kembali. 
 
TABLE XIX.  NILAI DOMINAN HASIL PERBANDINGAN DENGAN 
KOLOM 4 DAN 2 
Kolom 1 Kolom 3 Kolom 5 Kolom 6 
5.200  5.700 5.500 5.500 
Berdasarkan Tabel XIX dapat dilihat bahwa nilai 
terkecil terdapat pada kolom 1. Sehingga didapat hasil 
bahwa kolom yang mendominasi yaitu 4,2, dan 1 




TABLE XX.  HASIL PERHITUNGAN MENGGUNAKAN P-MEDIAN 
GRA (KOLOM 4 DOMINAN) 
Jumlah Fasilitas Greedy Reduction Algorithm (GRA) 
1 4 
2 4 dan 2 
3 4, 2, dan 1 
Dari Tabel XX dapat dilihat bahwa jumlah lokasi yang 
dibangun berjumlah tiga dengan lokasi TPS yaitu 
Kelurahan Talang Aman, Pahlawan, dan 20 Ilir.  
IV.KESIMPULAN 
Berdasarkan penyelesaian model yang 
dilakukan menggunakan model covering based dan 
dibantu menggunakan software Lingo maka diperoleh 
hasil yaitu jumlah TPS yang akan dibangun agar dapat 
melayani 6 kelurahan di Kecamatan Kemuning 
berjumlah 3 dengan titik lokasi yaitu Kelurahan Ario 
Kemuning, Kelurahan Pahlawan, dan Kelurahan 20 
Ilir. Kemudian menggunakan GRA didapat 2 
penyelesaian yaitu kolom 3 dan 4 yang mendominasi. 
Kolom 3 yang mendomionasi yaitu, Kelurahan Ario 
Kemuning, Pahlawan, dan 20 ilir, dengan kolom 4 
yang mendominasi yaitu, Kelurahan Talang Aman, 
Pahlawan, dan 20 Ilir.  
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